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Abstract - This study analyzes and examines0Work Stress and Conflict Work Toward Employee 
Performance. This study0was’t conducted to test the hypothesis that relates to the effect onof Job 
Stress and Conflict Work on employeeitrperformance.The method77used in this research is 
descriptive and verification methods. The research sampleas many as 30 (thirty) of the 
respondents, the sampling99used are saturated or census0sampling. Data collection techniques 
used is by observation, interviews, and questionnaires to employees of Clean Technology 
Research Station at (LIPI) Bandung. The data analysis descriptive method and verification 
method with the help of SPSS in software.The results showed that Pengaruh Work Stress and 
Work Conflict Against Employee Performance Clean Technology Research Station at (LIPI), 
Bandung is located in categorized quite good. That partially Work stress0significant effect on the 
performance in employees in Clean Technology Research Station (LIPI) Bandung.Partially, work 
conflict significant effect on the performance of employees in Clean Technology Research Station 
(LIPI) Bandung. Andsimultaneously two independent variables consisting ofwork stress and work 
conflict significantly influence employee performance Clean Technology Research Station (LIPI) 
Bandung. 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang

Berdasarkan di atas Loka Penelitian 
Teknologi Bersih (LPTB) merupakan instansi 
yang bergerak0-dibidang penelitian Loka 
Penelitian teknologi Bersih (LPTB) 
merupakan instansi yang bergerak dibidang 
penelitian,pengembangankladanimplementa
si teknologi bersih berkelanjutan dalam 
menghadapi persaingan global.“Sehingga 
pegawai dituntut untuk bekerja0lebih teliti, 
oleh karena itu pekerjanan yang diberikan 
oleh instansi sangat tinggi.”Sehingga adanya 
hasil pekerjaan yang tidak stabil”.”Dalam hal 
ini Standar kualitas dan kuantitas kerja setiap 
pegawai menyebabkan beberapa kinerja 
pegawai masih kurang optimal.Serta masih 
kurangnya komunikasi dan perbedaan 
individu antar pegawai sering kali 
menimbulkan perselisihan” 

“’sKinerja merupakan hasil pencapaian 
atau prestasi dalam bekerja  oleh seseorang 
pegawai dalam1menjalankan tugas yang 
telah diberikan oleh pimpinan’atau atasan. 
Kinerja merupakan tujuan tercapainya 
organisasi dalam prestasi123atau hasil kerja 
baik kualitas0atau0nkuantitas0-yang dicapai 
oleh sumber daya manusia (SDM) yang telah 
diberikan tugas sesuai pekerjaannya”. 

“Suatu masalah yang ada didalam suatu 
organisasi atau kelompok yang 
mengakibatkan konflik antar 2 orang atau 
lebih, sehingga timbul adanya tidak stabil  
dalam bekerja, karena kenyataanya para 
pegawai memiliki perbedaan dalam 
menentukan cara penyelesain 
pekerjaan.”dalam organisasi jika konflik kerja 
tidak0-dikelola dengan33baik, maka akan 
berdampak buruk bagi pegawai karena 



dituntut untuk bekerja lebih baik, dan akan 
mengakibatkan beban0kerja pegawai 
meningkat, sehingga ketika beban kerja atau 
tuntutan kerja meningkat maka 
akan0menimbulkan pegawai stres- kerja 
dalam menghadapi pekerjaanya.  

 
Rumusan Masalah 
Ada beberapa rumusan masalah dari adanya 
hasil penelititan sebagai berikut”: 
1. “Bagaimana Stres Kerja Pegawai  LPTB 

pada (LIPI) Bandung” 
2. “Bagaimana Konflik Kerja Pegawai  LPTB 

pada (LIPI) Bandung” 
3. “Bagaimana Kinerja Pegawai  LPTB pada 

(LIPI) Bandung 
4. “Apakah terdapat pengaruh  Stres Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai  LPTB pada 
(LIPI) Bandung  

5. Apakah0-terdapat pengaruh0Konflik Kerja 
terhadap Kinerja Pegawai LPTB pada 
(LIPI) Bandung  

6. “Apakah terdapat  pengaruhknStres Kerja 
dan Konflik Kerja terhadap55Kinerja    
Pegawai   LPTB pada (LIPI) Bandung  

 
TUJUAN PENELITIAN  

Ada beberapa0tujuan dari hasil penelitian ini 
sesuai dengan latar belakang0dan rumusan 
masalah : 
1. “Untuk-mengetahui Stres Kerja Pegawai 

LPTB pada (LIPI) Bandung” 
2. “Untuk mengetahui Konflik Kerja Pegawai 

LPTB pada (LIPI) Bandung” 
3. “Untuk mengetahu Kinerja Pegawai LPTB  

pada (LIPI) Bandung” 
4. “Untuk mengetahui78pengaruh Stres 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai  LPTB 
pada (LIPI) Bandung  

5. Untuk80mengetahui-pengaruh Konflik 
Kerja terhadap99Kinerja Pegawai LPTB 
pada (LIPI) Bandung  

6. Untuk mengetahui pengaruh Stres43Kerja 
dan Konflik Kerja terhadap kinerja 
pegawai  LPTB pada (LIPI) Bandung. 

 
Kegunaan Penelitian 

berdasarkan hasil penelitian ini 
semoga penulis berharap0bahwa hasil  dari 
penelitian ini01dapat bermanfaat bagi-
semua0kalangan baik bagi aspek guna 
melaksana (prkatis) atau bagi aspek 
keilmuan. 

 

 

Kegunaan Praktis  
Hasil11dari penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan bagi0-pegawai 
dan bahan evaluasi, agar dalam0bekerja 
diperusahaan kinerja nya 
semakin0meningkat dan baik khususnya 
bagi divisi Sumber Daya Manusia (SDM). 

 
Kegunaan Akademis 

  Hasil dari penelitian0-ini diharapkan 
menjadi bahan referensi atau masukan dan 
penulis berharapkan penelitian ini dapat 
menjadi bahan0-pengukuran bagi bahan- 
bahan untuk peneliti selanjutnya. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian Stres=Kerja 

menurut Handoko 
(2011:200)08adalah “suatu kondisi 
ketegangan yang mempengaruhi emosi, 
proses berpikir dan kondisi seseorang.0Stres 
yang terlalu besar dapat mengancam0-
kemampuan seseorang56untuk menghadapi 
lingkungan. Sebagai hasilnya,0pada diri para 
karyawan berkembang berbagai0macam 
gejala stres yang dapat 
mengganggujkpelaksanaan kerja mereka.” 

Robbins (2001:563) “stress juga dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi yang 
menekan keadaan0psikis0seseorang dalam 
mencapai suatu kesempatan dimana0untuk 
mencapai kesempatan45tersebut terdapat 
batasan atau penghalang”. Handoko 
(2008:167)”mengemukakan stres sebagai 
suatu kondisi ketegangan0-yang dapat 
mempengaruhi emosi, proses berfikir dan 
kondisi seseorang”. 

 
Konflik Kerja  

Rahim (2011:16) “menyatakan bahwa 
konflik adalah suatu proses interaktif yang 
termanifestasi dalam hal-hal seperti 
ketidakcocokan, ketidaksetujuan, atau 
kejanggalan baik di intra0individu0-maupun 
interentitas sosial seperti individu0 
kelompok, ataupun organisasi”. 

Robbins (2010),”mendefenisikan33konflik  
sebagai situasi90yang mana individu 
dihadapkan dengan harapan-harapan0peran 
yang berlainan.”Jadi, konflik timbul bila 
individu0dalam peran tertentu0dibingungkan 
oleh tuntutan kerja73atau keharusan 
melakukan sesuatu yang berbeda dari yang 



diinginkannya0atau yang tidak13merupakan 
bagian dari bidang03kerjanya. Konflik terjadi 
sebagai suatu proses bahwa satu pihak atau 
satu46kelompok merasakan55ada pihak 
atau kelompok6lain yang telah 
mengambil0atau akan mengambil tindakan 
negatif yang akan0berpengaruh pada tujuan 
utama kelompoknya”. 

Robbins (2010),”mendefenisikan23konflik 
sebagai55situasi yang mana individu 
(seseorang) dihadapkan61dengan harapan-
harapan peran yang62berlainan. Jadi, konflik 
timbul bila individu0dalam peran tertentu 
dibingungkan oleh tuntutan63kerja64beban 
kerja atau keharusan6melakukan sesuatu 
yang5berbeda dari yang67diinginkannya 
atau yang tidak68merupakan bagian67dari 
bidang kerjanya”. 
 
Kinerja 

Menurut Hasibuan (2008:94)=”kinerja 
merupakan—hasil01kerja yang dicapai 
seseorang dalam0melaksanakan tugas-
tugas02yang03dibebankan kepadanya 
didasarkan atas8kecakapan, pengalaman, 
kesungguhan serta ketepatan waktu”. 

Dessler (2009 : 127) “berpendapat 
bahwa Kinerja (prestasi kerja) karyawan 
adalah prestasi aktual karyawan 
dibandingkan dengan prestasi yang 
diharapkan dari karyawan.  

Menurut Florent (2010)”kinerja 
merupakan08prestasi kerja09seseorang 
dalam melaksanakan91tugas dan0pekerjaan 
yang diberikan kepadanya didalam suatu 
perusahaan yang92meliputi kejujuran, 
loyalitas, kedisiplinan, kerjasama, tanggung 
jawab, sikap, kehadiran,kuantitas, pekerjaan, 
kualitas kerja, dan93peningkatan kerja”. 
 
 
Kerangka Pemikiran 

“Stress kerja merupakan fenomena 
yang umum bagi setiap pegawai kondisi 
Stres selalu berpengaruh_negatif sehingga 
dimana seseorang akan mengalami stres 
ketika tugas yang dibebankan oleh pimpinan 
atau atasan sangat banyak dan para” 
pegawai mengalami gejala stres dan kinerja 
para pegawai mengalami keturunan. 

Begitupun dengan konflik kerja 
dimana suatu organisasi atau kelompok pasti 
merasakan suatu masalah yang 
mengakibatkan konflik0antarta 2 orang atau 

lebih, sehingga timbul adanya tidak stabil  
dalam bekerja, karena kenyataanya para 
pegawai memiliki perbedaan dalam 
menentukan cara penyelesain pekerjaan. 

Kinerja merupakan hasil pencapaian 
atau prestasi dalam bekerja oleh seseorang 
pegawai dalam69menjalankan39tugas yang  

diberikan70oleh9pimpinan atau atasan. 

HIPOTESIS 
Berdasarkan hasil0tinjauan teoritis di 

atas, maka0hipotesis yang diajukan71dalam 
penelitian ini adalah : 
H1 : Terdapat bahwa Stres0Kerja pada LPTB 

(LIPI) Bandung Rendah 
H2 :  Terdapat bahwa Konflik Kerja  pada 

LPTB (LIPI) Bandung Rendah 
H3 : Terdapat bahwa Kinerja Pegawai pada 

LPTB (LIPI) Bandung Rendah 
H4 : Terdapat bahwa0pengaruh Stres Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai pada LPTB 
(LIPI) Bandung Tinggi 

H5 : Terdapat bahwa-terdapat pengaruh 
Konflik Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
pada LPTB (LIPI) Bandung Tinggi 

H6 : Terdapat bahwa pengaruh Stres-Kerja 
dan Konflik Kerja90terhadap Kinerja 
Pegawai pada LPTB (LIPI) Bandung 
Tinggi 

 
Objek Penelitian 

Sugiyono (2014: 38) “Objek penelitian 
adalah “Suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, variabel atau kegijatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti_untuk-dipelajari0dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”.  

“Objek penelitian yang diambil oleh 
penulis dalam penelitian ini adalah Stres 
Kerja dan Konflik Kerja_terhadap Kinerja 
Pegawai pada Loka Penelitian Teknologi 
Bersih (LPTB) LIPI Bandung”. 

 
METODE  PENELITIAN 

Sugiyono (2012: 3) menurut “metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan0dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu”. Pada penelitian ini 
metode_yang digunakan adalah 
metode0deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif dan verifikatif. 

Menurut Moh.Nazir (2011: 54) 
“Pengertian dari metode657deskriptif 
analisis adalah “Metode analisis deskriptif 
adalah suatu metode dalem meneliti status 



kelompok manusia, suatu objek, suatu set 
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa0sekarang 
dengan tujuan membuat deskripsi, 
gambaran, lukisan-secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat, serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki”. 

Menurut Sugiyono (2012:8) ”metode 
verifikatif adalah “penelitian yang dilakukan 
terhadap populasi atau sampel tertentu 
dengan tujuan-untuk0menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan”. 

Dengan metode ini dapat diketahui 
berapa besarnya0-pengaruh variabel 
independent mempengaruhikbterhadap 
varibel dependent, sertaadADbesarnya8arah 
hubungan2yang terjadi. 

“Berdasarkan arah dari penelitiannya, 
“yaitu penelitian deskriptif dan verifikatif, 
maka metode japenelitian yang digunakan 
adalah Explanatory Survey”.” 

Explanatory Survey “adalah suatu 
survei yang digunakan untuk menjelaskakn 
hubungan kausal antara dua varibel melalui 
pengujian hipotesis, survei0dilakukan 
dengan cara mengambil sampel dari0satu 
populasi dan menggunakan kuesioner 
sebgai alat pengumpulan data”. 
 
Teknin Penentuan Data 

Untuk memfokuskan diri pada data 
yang ingin diperoleh dalam penelitian ini, 
peneliti mengelompokkan data ke dalam dua 
kelompok, yaitu: 

 
Populasi 

Populasi menurut Sugiyono 
(2014:115)0”adalah suatu kawasan dasar 
yang terdiri dari objek/subjek yang 
mempunyai kualitass dan karakteristik 
masing-masing yang ditetapkan21oleh 
peneliti22untuk dipelajari yang kemudian 
ditarik menjadi sebuah23kesimpulan”. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka 
“populasi  bukan hanya24pegawaikj tetapi 
objek dan benda yang ada disekitar lainnya. 
Populasi bukan hanya sekedar25jumlah 
objek atau26subjek yang dipelajari tapi 
meliputi keseluruhan karakteristik0atau sifat 
yang dimiliki objek atau subjek itu.” 

Populasi yang diambil peneliti pada 
instansi Loka Penelitian Teknologi Bersih 
pada (LIPI) Bandung. Jumlah yang diambil   

populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
yang berjumlah  86 orang 
pegawai.Diantaranya pegawai tetap dan  
pegawai lepas. 

 
Sampel 

Umi Narimawati (2008: 77)”menjelaskan 
bahwa “Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang terpilih untuk menjadi unit 
pengamatan dalam penelitian”.  

Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini0adalah “sampling jenuh atau 
sensus sehingga jumlah sampel pada 
penelitian ini0adalah 30 responden dari 
jumlah populasi di bidang administrasi yang 
berjumlah 30 Pegawai”.  

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik23pengumpulan46data47adalah 
“penelitian lapangan (field research), 
dilakukan dengan58cara mengadakan 
peninjauan langsung pada0perusahaan 
yang menjadi0objek untukjg mendapatkan 
data primer dan data0skunder. Untuk 
mendapatkan data primer dilakukan dengan 
cara”: 
a. Observasi0(Pengamatan) 

Observasi adalah “melakukan 
pengamatan secara langsung0ke lokasi 
untuk memperoleh data yang diperlukan. 
Observasi dilakukan dengan mengamati 
kegiatan yang0berhubungan dengan 
variabel  yang di penelitian”.  
b. Wawancara1 (Interview) 

Wawancara adalah ”teknik 
pengumpulan data dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan49kepada responden 
untuk bisa mendapatkan0informasi”. 
c. Kuesioner 

Kuesioner “merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi50seperangkat4pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada51responden 
untuk kemudian dijawabnya”.  

 
HASIL PENELITIAN DAN0PEMBAHASAN 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

Tabel 1 

 



Dengan31demikian, persamaan32ini, regresi 
linier-berganda2yang akan6dibentuk adalah 
sebagai berikut: 
Y= 21,230 - 0,266X1 - 0,358X2 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda 
tersebut33masing-masing variabel dapat 
diinterpretasikan atau dihitung34sebagai 
berikut: 
a. Konstanta sebesar 21,230 
menunjukan5bahwa “ketika kedua variabel 
bebas bernilai nol (0) dan tidak ada 
perubahan, maka variabel kinerja90pegawai 
diprediksi akan bernilai sebesar 21,230 kali. 
b. Variabel X1 yaitu “stres kerja memiliki 
nilai koefisien36regresi sebesar -0,266 
menunjukan. ketika stres kerja mengalami 
peningkatan, maka37nilai kinerja pegawai 
sebanyak 0,266 kali”. 
c. Variabel X2 yaitu “konflik kerja 
memiliki nilai6koefisien-0regresi sebesar -
0,358 menunjukan bahwa38ketika konflik 
kerja ditingkatkan, diprediksi akan 
menurunkan kinerja40pegawai sebanyak 
0,358 kali”. 
 
 
Analisis Korelasi 

Analisis0korelasi bertujuan “untuk 
mengukur ada tidaknya hubungan linier 
antara variabel71bebas dengan72variabel 
terikat, dalam hal ini 
untuk0melihat74hubungan antara stres kerja 
(X1) dan konflik kerja (X2) dengan kinerja 
pegawai (Y) baik secara simultan maupun 
secara parsial”.  

 
Analisis Korelasi Parsial 

 
Tabel 2

 
 

Diketahui nilai korelasi23diperoleh 
antara stres kerja dengan kinerja pegawai 
adalah19sebesar -0,648.89Nilai korelasi 
bertanda negatif0yang menunjukan bahwa 
hubunganrt yang terjadi antara keduanya 
adalah0-berlawanan. Jika90semakin tinggi 
stres kerja, maka kinerja pegawai 
akan0semakin0buruk.Nilai korelasi sebesar -

0,648  jika mengacu pada kriteria yang 
dikemukakan Syahri Alhusin (2003:157) 
“termasuk dalam kategori cukup tinggi, 
berada dalam kelas interval antara 0,61 – 
0,80”. 

Tabel 3 

 
 

Diketahui bahwa nilai41korelasi dapat 
diperoleh4antara konflik42kerja dengan 
kinerja43pegawai adalah sebesar -0,654. 
Nilai korelasi tertanda0negatif yang 
menunjukan44bahwa 4hubungan yang 
terjadi antara keduanya adalah berlawanan”. 
Dimana semakin tinggi konflik kerja, maka 
kinerja pegawai akan semakin buruk.Nilai 
korelasi sebesar -0,654  jika mengacu 
pada0kriteria yang dikemukakan Syahri 
Alhusin (2003:157) “termasuk dalam kategori 
cukup tinggi, berada dalam kelas interval 
antara 0,61 – 0,80”. 

Analisis Korelasi Simultan 
Tabel 4 

 
Dari tabel diatas dapat Diketahui 

bahwa nilai51korelasi yang53diperoleh dari 
tabel diatas, antara stres kerja dan konflik 
kerja dengan kinerja pegawai adalah sebesar 
0,733. Nilai93korelasi sebesar 0,733 jika 
mengacu pada kriteria yang dikemukakan 
Syahri Alhusin80(2003:157):”termasuk 
dalam kategori6cukup36tinggi, berada 
dalam55kelas interval antara 0,61 – 0,80”. 
 
Analisis Koefesien Determinasi  

Tabel 4 
Koefisien Determinasi0Parsial 

 



 Berdasarkan hasil dari perhitungan di 
atas, diketahui bahwa konflik kerja (X2) 
memberikan kontribusi yang paling dominan 
terhadap kinerja pegawai (Y) dengan 
kontribusi yang diberikan0sebesar 27,4%, 
sedangkan 26,4% lainnya diberikan oleh 
stres kerja (X1). 
 

Tabel 5 
Koefisien Detrminasi09simultan 

 
Berdasarkan data dari tabel di atas, 

diperoleh61informasi bahwa nilai62koefisien 
korelasi (R) yang diperoleh sebesar 0,733. 
Dengan demikian koefisien determinasi 
dapat dihitung sebagai berikut: 
Kd = (r)^2 x 100 % 
Kd = (0,733)^2 x 100 % 
Kd = 53,8% 
 Dari hasil5perhitungan7di atas terlihat 
bahwa nilai koefisien2determinasi4(R-
Square) yang5diperoleh sebesar 53,8%. 

 
Uji Hipotesis parsial (Uji t) 

H0 : β1= 0 Artinya,”secara5parsial stres 
kerja tidak berpengaruh8signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Loka Penelitian 
Teknologi Bersih (LIPI) Bandung”. 
Ha : β1 ≠  0 Artinya,”secara parsial stres 
kerja berpengaruh signifikanadsterhadap 
kinerja9pegawai pada Loka Penelitian 
Teknologi Bersih (LIPI) Bandung”. 

 
Tabel 6 

 
Berdasarkan100tabel di01atas, dapat 

diketahui bahwa nilai t-hitung yang diperoleh 
variabel stres kerja (X1) sebesar -2,542. Nilai 
ini akan dibandingkan-0dengan02nilai t-tabel 
pada tabel distribusi t. Dengan α=0,05, df=n-
k-1=30-2-1= 27, diperoleh nilai0t-tabel untuk 
pengujian dua pihak sebesar ±2,052. Dari 
nilai-nilai di atas terlihat03bahwa nilai 
prsentase04t-hitung yang diperoleh0sebesar 
-2,542, berada diluar nilai t-tabel            (-
2,052 dan 2,052). Sesuai dengan kriteria 

pengujian1hipotesis7bahwa0H0 ditolak dan 
Ha diterima, artinya “secara parsial, stres 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Loka Penelitian Teknologi 
Bersih (LIPI) Bandung”. 

 
Uji Hipotesis Simultan (Uji f) 

H0 :β1 = β2 = 0, artinya “secara simultan, 
kedua variabel bebas yang07terdiri dari stres 
kerja dan06konflik kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
Loka Penelitian Teknologi Bersih (LIPI) 
Bandung”. 
Ha :β1 ≠ β2 ≠ 0, artinya “secara simultan, 
kedua variabel08bebas yang terdiri dari stres 
kerja dan konflik kerja0berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
Loka Penelitian Teknologi Bersih (LIPI) 
Bandung”. 
 
 

Tabel 7 

 
 

Berdasarkan dari hasil tabel 
perhitungan di atas, maka71terlihat bahwa 
nilai F-hitung yang72diperoleh sebesar 
15,710. Nilai ini akan73dibandingkan dengan 
nilai F-tabel pada74tabel distribusi F. Dengan 
α=0,05, db1=2 dan db2=27, diperoleh nilai F-
tabel sebesar 3,354. Dari0nilai-nilai di atas, 
terlihat bahwa nilai75Fhitung (15,710) > 
Ftabel (3,354), sesuai dengan kriteria 
pengujian hipotesis76di atas77bahwa H0 
ditolak67dan Ha diterima. Artinya “secara  
simultan kedua790variabel bebas yang 
terdiri dari stres kerja dan konflik kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Loka Penelitian Teknologi 
Bersih (LIPI) Bandung”. 
 
KESIMPULAN6DAN SARAN 
Kesimpulan 

 Berdasarkan81dari hasil83analisis 
data dan pembahasan4yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, maka 
penulis0mengambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Stres Kerja pada Pegawai Loka 
Penelitian Teknologi Bersih (LIPI) Bandung 



yang diukur dengan0tiga indikator yakni 
Lingkungan, Organisasi, Individual . Dimana 
dari tiga indikator tersebut ada dua yang 
masih rendah yakni Organisasi dan 
Individual. Menunjukan bahwa pada variabel 
Stres Kerja terutama dua indikator tersebut 
masih memerulakn perbaikan.   
2. Konflik Kerja pada Pegawai pada 
Loka Penelitian Teknologi Bersih (LIPI) 
Bandung yang diukur dengan tiga indikator 
yakni Komunikasi, Organisasi, Pribadi. 
Dimana dari ketiga indikator tersebut 
memiliki presentase cukup tinggi dan 
diantara ketiga indikator satu indikator 
Organisasi masih tergolong rendah. Yang 
menunjukan bahwa variabel konflik kerja 
terutama  pada indikator Organisasi masih 
memerlukan perbaikan.  
3. Kinerja Pegawai pada Loka Penelitian 
Teknologi Bersih (LIPI) Bandung diukur 
dengan kualitas kerja, kuantitas0-kerja, 
pelaksanaan tugas dan tnaggung jawab saat 
ini dimana dari ketiga indikator tersebut 
memiliki presentase cukup tinggi. dimana 
indikator kualitas kerja dan kuantitas kerja itu 
sendiri memiliki prsentase rendah. Yang 
menunjukan bahwa variabel kinerja pada 
indikator kualitas kerja dan kuantitas kerja 
masih memerlukan perbaikan.  
4. Secara parsial, “stres kerja 
berpengaruh signifikan, terhadap kinerja 
pegawai pada Loka Penelitian Teknologi 
Bersih (LIPI) Bandung dengan kontribusi 
yang diberikan sebesar 26,4%”. 
5. Secara parsial, “konflik kerja 
berpengaruh signifikan, terhadap kinerja 
pegawai pada Loka Penelitian Teknologi 
Bersih (LIPI) Bandung dengan kontribusi 
yang diberikan sebesar 27,4%”. 
6. Secara simultan, “stres kerja dan 
konflik kerja0berpengaruh, signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Loka 
Penelitian Teknologi Bersih (LIPI) Bandung 
dengan kontribusi yang diberikan sebesar 
53,8%”. 
 
Saran 

Berdasarkan data dari hasil analisis dan 
pembahasan pada bab sebelumnya dan 
fenomena mengenai Stres Kerja dan Konflik 
Kerja terhadap Kinerja Pegawai Loka 
Penelitian Teknologi Bersih pada (LIPI) 
Bandung. Dari hasil tersebut penulis 
menyampaikan beberapa saran yang 

bertujuan untuk perbaikan kedepannya, 
berikut saran untuk Loka Penelitian 
Teknologi Bersih pada (LIPI) Bandung. 
1. Stres Kerja pada Loka Penelitian 
Teknologi Bersih pada (LIPI) 
Bandung0sudah cukup baik. Akan tetapi ada 
beberapa hal yang harus di perhatikan dan di 
perbaiki supaya Loka Penelitan Teknologi 
Bersih pada (LIPI) Bandung lebih baik lagi. 
Karena tingkat stres kerja akan menentukan 
sebuah kinerja instansi. Upaya yang harus 
dilakukan oleh Loka Penelitian Teknologi 
Bersih pada (LIPI) Bandung untuk 
mengurangi stres kerja terutama pada nilai 
presentase yang rendah yaitu Organisasi 
dan Individual. Dari kedua masalah tersebut 
sebaiknya Instansi Loka Penelitian Teknologi 
Bersih pada (LIPI) Bandung. Melakukan 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan kedua hal tersebut contohnya dari 
organisasi yaitu dengan mengurangi beban 
pekerjaan yang diberikan sehingga pegawai 
tidak merasa tertekan dalam bekerja agar 
dapat berkosentrasi saat bekerja.begitupun 
dengan individual ketika pekerjaan tidak 
merasa tertekan maka pegawai akan tetap 
loyal terhadap instansi tersebut. 
2. Konflik Kerja pada Loka Penelitian 
Teknologi Bersih pada (LIPI) Bandung sudak 
dikategoriak atau dikatakan cukup baik. Akan 
tetapi ada hal yang0perlu diperhatikan 
supaya pegawai Loka Penelitian Teknologi 
Bersih pada (LIPI) Bandung. Karena konflik 
kerja seseorang akan menimbulkan 
keburukan dalam sebuah instansi. Upaya 
yang harus dilakukan oleh Loka Penelitian 
Teknologi Bersih pada (LIPI) Bandung untuk 
mengurangi konflik kerja terhadap pegawai 
terutama pada nilai prsentase yang rendah 
yaitu Organisasi masalah tersebut sebaiknya 
Loka Penelitian Teknologi Bersih pada (LIPI) 
Bandung melakukan kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan Organisasi contohnya 
instansi harus melakukan training atau 
kegiatan- kegiatan kepada pegawai untuk 
menanamkan keprcayaan diri agar tidak 
ketergantuangan satu sama lainnya. Hal ini 
harus dilakukan supaya dapat meningkatkan 
hal tersebut. 
3. Kinerja pegawai pada Loka Penelitian 
Teknologi Bersih pada (LIPI) Bandung sudah 
cukup34baik,7akan tetapi masih ada 
masalah yang harus0diperhatiakn atau 
diperbaiki supaya kedepannya lebih baik lagi. 



Karena kinerja pegawai akan 
menguntungkan dalam organisasi atau 
instansi. Karena ketika kinerja pegawai baik 
akan mengalami kemajuan dalam 
organisasi. Oleh karena itu supaya Loka 
Penelitian Teknologi Bersih pada (LIPI) 
Bandung harus mempertahankan kinerja 
dengan baik. Upaya harus dilakukan oleh 
Loka Penelitian Teknologi Bersih pada (LIPI) 
Bandung khususnya pada indikator yang 
rendah yakni kualitas kerja dan kuantitas 
kerja dari indikator tersebut nilai presentase 
dikategorikan kurang baik. Oleh karena itu 
Loka Penelitian Teknologi Bersih pada (LIPI) 
Bandung harus memperhatikan hal tersebut, 
salah satu caranya untuk memperbaiki 
kinerja pegawai dengan memberikan 
motivasi-motivasi supaya kualitas kerja 
pegawai selalu dicapai dengan baik dan 
pada indikator kuantitas kerja juga selalu 
memberikan motivasi-motivasi semangat 
atau memberikan penghargaan pada 
pegawai yang dapat meningkatkan hasil 
pekerjaan dari sebelumnya. 
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